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ABSTRAK

PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, TRADE OPENNESS, DAN
PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP KONSUMSI ENERGY
FOSSIL FUEL DI 5 NEGARA ASEAN

Oleh:
Nur ‘Azizah!; Azwardi?

Pertumbuhan ekonomi di ASEAN memicu konsumsi energi fosil. Keterbukaan
perdagangan meningkatkan impor dan aktivitas industri, sementara pengeluaran
pemerintah pada subsidi dan infrastruktur energi fosil memperkuat ketergantungan.
Diperlukan diversifikasi energi, kebijakan berkelanjutan, efisiensi, inovasi, dan
kolaborasi regional untuk mengurangi dampak negatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Pertumbuhan ekonomi, Trade Openness dan Pengeluaran Pemerintah
terhadap Konsumsi Energy fossil fuel di 5 negara ASEAN vyaitu Indonesia, Malaysia,
Thailand, Filipina dan Vietnam tahun 2000-2021. Data yang digunakan ada data sekunder
yang besumber dari World Bank dan Our World In Data. Metode dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan Teknik analisis regresi data panel.
Untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen maka dipilih
model estimasi terbaik dari ketiga jenis model, dan diperoleh model estimasi terbaik adalah
fixed effect model (FEM). Hasilnya menunjukkan bahwa Pertumbuhan ekonomi, Trade
Openness dan Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signitifkan terhadap
konsumsi energy fossil fuel.

Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi, Trade Openness dan Pengeluaran Pemerintah,
Konsumsi Energy fossil fuel

Mengetahui, Ketua,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si. Prof. Dr. Azwardi. S.E, M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP.196805181993031003




ABSTRACT

The Influence of Economic Growth, Trade Openness and Government Expenditures
on Fossil Fuel Energy Consumption in 5 ASEAN Countries

By:
Nur ‘Azizah; Azwardi

Economic growth in ASEAN fuels fossil energy consumption. Trade openness increases
imports and industrial activity, while government spending on fossil energy subsidies and
infrastructure reinforces dependency. Energy diversification, sustainable policies,
efficiency, innovation and regional collaboration are needed to mitigate the negative
impacts. This study aims to analyze economic growth, trade openness and government
spending on fossil fuel energy consumption in 5 ASEAN countries, namely Indonesia,
Malaysia, Thailand, the Philippines and Vietnam in 2000-2021. The data used is secondary
data sourced from the World Bank and Our World In Data. The method in this study uses
quantitative descriptive analysis with panel data regression analysis techniques. To see the
effect of the independent variable on the dependent variable, the best estimation model of
the three types of models is selected, and the best estimation model is the fixed effect model
(FEM). The results show that economic growth, trade openness and government spending
have a positive and significant effect on fossil fuel energy consumption.

Keywords: Energy Fossil Fuel Consumption, Economic Growth, Trade Openness,
Government Expenditure

Aproved , Chairman,
Head Of Development Economics Program

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si. Prof. Dr. Azwardi. S.E, M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP.196805181993031003
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi saat ini menjadi tantangan
yang besar bagi seluruh negara di dunia. Seringkali negara mengabaikan akibat dari
penggunaan energi yang besar-besaran dari sektor industrial yang dapat
menyebabkan peningkatan konsumsi energi fosil, yang meliputi minyak bumi, gas
alam, dan batu bara, telah menjadi sumber energi utama yang digunakan dalam
sektor industri, transportasi, dan kegiatan domestik. Ketika perekonomian suatu
negara tumbuh, permintaan energi untuk memenuhi kebutuhan industri dan
transportasi juga meningkat (Santi & Sasana, 2021).

Energi fosil, seperti minyak, gas alam, dan batu bara, telah menjadi hal yang
paling penting dalam konsumsi energi global selama beberapa dekade terakhir.
Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi energi fosil adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang pesat memiliki dampak yang sangat penting
terhadap konsumsi energi fosil. Saat ekonomi suatu negara berkembang, aktivitas
industri, mobilitas dan kebutuhan energi masyarakat meningkat yang menyebabkan
peningkatan permintaan energi seperti minyak bumi, gas alam, dan batu bara.
Selanjutnya transportasi termasuk kendaraan bermotor dan pesawat terbang, juga
mengkonsumsi lebih banyak bahan bakar fosil. Selain itu, industri dan manufaktur
yang berkembang memerlukan energi fosil untuk proses produksi mereka.

Pertumbuhan ekonomi juga berkontribusi pada peningkatan konsumsi listrik,



dengan infrastruktur dan peralatan elektronik yang semakin banyak bergantung
pada pembangkit listrik yang menggunakan energi fosil. Urbanisasi yang cepat
yang sering terjadi dalam periode pertumbuhan ekonomi juga memperbesar
permintaan energi. Semua ini menunjukkan bahwa, pertumbuhan ekonomi yang
pesat akan terus memacu konsumsi energi fosil yang berpotensi merugikan
lingkungan dan menyumbang pada perubahan iklim global. Oleh karena itu, perlu
adanya tindakan yang lebih besar untuk mengurangi ketergantungan pada energi
fosil. Di tengah isu-isu lingkungan global dan peningkatan kesadaran akan
perlunya pengembangan energi bersih, penting bagi negara-negara di kawasan
ASEAN untuk mengevaluasi pola konsumsi energi fosil mereka.

Di sisi lain, trade openness dapat mempengaruhi akses negara-negara
ASEAN vyang dapat memberikan dampak terhadap sumber energi fosil.
Dampaknya dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti jenis energi fosil
yang diperdagangkan, spesialisasi produksi dan efisiensi energi. Negara yang
mengimpor energi fosil dalam jumlah besar akan mengalami peningkatan
konsumsi energi fosil seiring dengan pertumbuhan. Selain itu, pengeluaran
pemerintah juga memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan energi
melalui kebijakan dan regulasi yang diterapkan. Pengeluaran pemerintah di
kawasan ASEAN memainkan peran penting dalam mengatur konsumsi energi.
Salah satu aspek yang penting adalah subsidi energi fosil, yang umumnya diberikan
dalam beberapa negara anggota untuk menjaga harga bahan bakar minyak dan gas
alam tetap terjangkau. Meskipun tujuan subsidi ini adalah untuk membantu

masyarakat, dampaknya adalah mendorong konsumsi energi fosil. Selain itu,



program efisiensi energi dan pengembangan transportasi umum yang efisien juga
mendapat dukungan pemerintah. Kepedulian lingkungan yang meningkat baik di
negara maju maupun negara berkembang telah berkontribusi pada munculnya
gagasan pembangunan berkelanjutan (Partogi, 2010).

Selama proses produksi, penggunaan energi sangat penting. mulai dari
penggunaan energi manusia hingga penggunaan mesin listrik atau mesin yang
menggunakan bahan bakar fosil. Selain itu, energi fosil juga digunakan dalam
transportasi untuk menggerakkan kendaraan dan mengirimkan barang dari satu
tempat ke tempat lain (Liun & Sunardi, 2014). Peningkatan efisiensi penggunaan
energi ini telah terjadi sejak lama dan terus meningkat saat revolusi industri
dimulai. Dengan peningkatan nilai absolut energi fosil sebesar 407 juta ton minyak
setara (TOE) (BAU) dan 448 juta ton (CP) selama periode proyeksi, pangsa energi
fosil terhadap penyediaan energi primer total akan turun menjadi 88% (BAU) dan
69% (CP) hingga tahun 2050. Karena ketergantungan penggunaan minyak bumi
terutama pada sektor transportasi masih tinggi, pangsa minyak bumi diperkirakan
terus menurun hingga 2050, tetapi pangsa minyak bumi masih cukup tinggi hingga
2030 (Setyono & Kiono, 2021). Berikut ini adalah gambar jumlah konsumsi fossil
fuel energy di 5 negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan

Vietnam.
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Gambar 1.1 Konsumsi Fossil Fuel Energy di 5 Negara ASEAN Tahun 2000-
2021 (Dalam KWh)
Sumber: Data diolah dari Our World In Data (2023)

Gambar di atas menunjukan Konsumsi Bahan Bakar Fosil di 5 Negara
ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand dan Vietnam dari tahun 2000
sampai 2021. Pada tahun 2019, Indonesia dan Malaysia memiliki Konsumsi Bahan
Bakar Fosil Tertinggi sebesar 1.376.653KWh & 1.056.852 KWh. Disusul oleh
Thailand sebesar 950.456KWh, Filipina 799.770 KWh dan Vietnam 113.852KWh.
Namun pada tahun 2019 Konsumsi Bahan Bakar Fosil di Filipina mengalami
penurunan.

Energi sangat diperlukan dan menjadi sebuah kepentingan dasar dalam proses
produksi. Energi sangat penting perannya sebagai faktor produksi sekaligus dapat
menjadi faktor penghalang produksi dan juga pertumbuhan produk domestik bruto
(PDB). Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa semua proses produksi dan
pertambahan nilai barang membutuhkan energi sebagai faktor produksi yang

penting dalam pertumbuhan PDB (Setiawan et al., 2019). Gambar di bawah ini



menunjukkan perkembangan PDB per kapita di lima negara ASEAN, yaitu
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam, selama dua dekade terakhir
(2000-2021). PDB per kapita adalah indikator yang penting dalam mengukur
tingkat kemakmuran ekonomi suatu negara dan sering kali berhubungan dengan
konsumsi energi fosil.
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Gambar 1.2 PDB Per Kapita (US$) 5 Negara ASEAN Tahun 2000-2021
Sumber: Data diolah dari World Bank (2023)

Di Kawasan Asia Tenggara, PDB menunjukan tren yang positif selama
periode 2000 hingga 2021, meskipun pada tahun 2008 hingga tahun 2009 terjadi
krisis ekonomi global dan tahun 2020 karena wabah COVID-19. Gambar tersebut
menggambarkan tren pertumbuhan PDB per kapita di masing-masing negara
selama periode waktu yang diambil. Terlihat bahwa semua negara mengalami
peningkatan PDB per kapita selama periode tersebut, tetapi tingkat dan pola
pertumbuhan berbeda-beda. Misalnya, Indonesia dan Vietnam mungkin

mengalami pertumbuhan yang lebih signifikan dibandingkan dengan negara lain.



Gambar tersebut mencerminkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
aspek yang penting dalam konteks konsumsi energi fosil, karena negara-negara
dengan PDB per kapita yang tinggi cenderung memiliki tingkat konsumsi energi
yang lebih tinggi. Pesatnya pertumbuhan ekonomi ini membawa dampak baik
dalam meningkatkan standar hidup, yang mana peningkatan ini tidak hanya
meningkatkan pendapatan namun juga meningkatkan permintaan terhadap barang
dan jasa publik (Afiftah et al., 2017).

Ketergantungan yang tinggi terhadap energi fosil membuat sebagian besar
negara di dunia berada dalam bayang-bayang ketidakpastian. Harga energi yang
terus berfluktuasi mengharuskan semua negara memiliki kebijakan ekonomi makro
yang baik guna menjaga stabilitas perekonomian domestik masing-masing negara.
Semakin besar ketergantungan suatu negara terhadap pasokan energi fosil dari
pihak asing, maka negara yang bersangkutan harus siap menghadapi dinamika
permasalahan ekonomi global. Trade openness adalah faktor penting dalam
perkembangan ekonomi negara-negara ASEAN dan dunia pada umumnya.
Keterbukaan perdagangan mencerminkan sejauh mana suatu negara terlibat dalam
perdagangan internasional, baik ekspor maupun impor barang dan jasa. Di tengah
globalisasi ekonomi, negara-negara ASEAN telah berusaha untuk meningkatkan
keterbukaan perdagangan mereka sebagai bagian dari upaya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan mengintegrasikan diri dalam pasar global. Gambar
Trade Openness di bawah ini mengilustrasikan tren Trade Openness di lima negara
ASEAN selama beberapa tahun terakhir. Trade Openness diukur dengan rasio nilai

perdagangan luar negeri (ekspor dan impor) terhadap PDB negara tersebut.
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Gambar 1.3 Trade Opennes di 5 Negara ASEAN Tahun 2000-2021 (%)
Sumber: Data diolah dari World Bank (2023)

Gambar diatas menunjukkan perkembangan trade openness di 5 negara
ASEAN selama dua dekade terakhir. Negara yang memiliki tingkat trade Opennes
tertinggi adalah negara Vietnam dan terus berkembang dari tahun ke tahun. Akan
tetapi negara Vietnam pada tahun 2020 menunjukkan gambar trade openness yang
tidak stabil dari 163,2% menjadi 164%. Sementara Indonesia, Malaysia, Thailand,
dan Filipina mencatat trade openness tahun 2020 masing-masing 32,9%, 116,8%,
97,8%, dan 58,1%.

Perubahan dalam tingkat trade openness dapat mencerminkan kebijakan
perdagangan yang diterapkan oleh pemerintah, perubahan dalam lingkungan
perdagangan global, serta pertumbuhan ekonomi yang mungkin mempengaruhi
permintaan dan penawaran barang dan jasa di pasar internasional. Trade openness
memiliki dampak yang penting terhadap ekonomi dan konsumsi energi fosil.

Negara-negara yang lebih terbuka terhadap perdagangan internasional cenderung



memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya energi fosil, dan ini dapat
mempengaruhi pola konsumsi energi mereka Di sisi lain, negara berkembang juga
dapat mengimpor teknologi maju dari negara maju dalam perdagangan
internasional. Dalam hal ini, perdagangan internasional dapat berperan dalam
mengurangi intensitas energi dan meningkatkan produksi (Nasreen & Anwar,
2014).

Pengeluaran pemerintah memungkinkan pemerintah untuk memproduksi dan
membeli barang dan jasa, untuk memenuhi tujuannya, seperti penyediaan barang
publik atau redistribusi sumber daya. Pasalnya, perlambatan pertumbuhan ekonomi
berdampak pada semua sektor, termasuk belanja publik. Penyelenggaraan publik
merupakan tanggung jawab pemerintah karena menyangkut kepentingan
masyarakat, sehingga bentuk peran pemerintah dalam hal ini berupa pengalokasian
pengeluaran pemerintah. Sukirno (2016) mengatakan bahwa pengeluaran
pemerintah merupakan konsumsi barang dan jasa oleh pemerintah untuk
kepentingan kegiatan-kegiatan perekonomian. Pengeluaran pemerintah adalah
salah satu faktor kunci dalam pengaruh ekonomi dan pengelolaan sumber daya
negara. Keputusan pemerintah tentang bagaimana mengalokasikan anggaran dan
dana publik memiliki dampak yang penting pada perkembangan ekonomi dan
infrastruktur ~ negara-negara  ASEAN. Pengeluaran pemerintah  dapat
mencerminkan prioritas kebijakan, termasuk sektor energi dan lingkungan.
Gambar pengeluaran pemerintah di bawah ini mengilustrasikan tren pengeluaran

pemerintah di lima negara ASEAN selama 2 dekade terakhir.
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Gambar 1.4 Pengeluaran Pemerintah di 5 Negara ASEAN Tahun 2000-2021
(USS)
Sumber : Data diolah dari World Bank (2023)

Gambar 1.4 menunjukkan bagaimana pengeluaran pemerintah di kelima
negara ASEAN ini telah berkembang selama 2 dekade terakhir. Pengeluaran
pemerintah terhadap energi fosil di negara-negara ASEAN mencerminkan
kerumitan tantangan ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dihadapi oleh kawasan
ini. Dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, meningkatnya permintaan energi,
dan ketergantungan yang masih tinggi pada energi fosil, pemerintah di ASEAN
terus menghadapi tekanan untuk memenuhi kebutuhan energi yang tumbuh sambil
mempertimbangkan dampak lingkungan dan komitmen global terhadap
pengurangan energi fosil. Sumber daya alam yang melimpah di beberapa negara
ASEAN menjadi faktor penting dalam kebijakan pengeluaran pemerintah terhadap
energi fosil, sementara ketidaksetaraan akses energi dan tekad untuk memperluas
infrastruktur energi ke wilayah pedesaan juga memainkan peran penting. Di tengah

perubahan dinamika global dan peningkatan kesadaran akan isu perubahan iklim,



pengeluaran pemerintah di ASEAN diharapkan akan mengalami transformasi
menuju solusi yang lebih berkelanjutan dalam upaya memenuhi kebutuhan energi
dan menjaga lingkungan yang sehat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin menganalisis variabel-variabel; yang
dapat mempengaruhi Konsumsi Fossil Fuel Energy yang dapat mempercepat laju
pemanasan global dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Trade Openness
dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Konsumsi fossil fuel energy di 5 Negara
ASEAN
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini, masalah yang dapat
dirumuskan adalah bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Trade Openness
dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Konsumsi fossil fuel energy di 5 Negara
ASEAN tahun 2000-20217?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian ini, tujuannya
adalah  menganalisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Trade Openness dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Konsumsi fossil fuel energy di 5 Negara
ASEAN tahun 2000-2021.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis dengan

rincian sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

10



Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan bukti yang dapat
diandalkan secara statistik mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, trade
openness dan pengeluaran pemerintah terhadap Konsumsi fossil fuel energy di 5
Negara ASEAN menggunakan teori Pertumbuhan ekonomi mempengaruhi
konsumsi energi fosil.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan referensi dan bahan

rujukan yang bermanfaat bagi seluruh pihak kepentingan yang akan melanjutkan

penelitian nantinya.
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